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ABSTRAK 

Dalam jangka waktu beberapa tahun belakangan ini di Indonesia khususnya 

mulai marak dengan upaya penggerebekan hingga penutupan lingkungan-lingkungan 

yang diduga merupakan tempat prostitusi, tempat ini merupakan lokasi terjadinya 

suatu hubungan perzinahan atau hubungan intim antara perempuan dan laki-laki 

diluar ikatan perkawinan yang sah baik menurut agama maupun negara, sehingga 

tidak sedikit dari hasil hubungan gelap dilokasi tersebut, berakibat lahirnya anak, 

yang tidak diketahui ayah dari anak tersebut. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kedudukan/status anak di luar 

perkawinan tentang pengesahan/pengakuan status anak sesuai putusan Nomor 

xxx/Pdt.P/2014/PA.Smg dan juga untuk mengetahui kedudukan/hak waris anak 

diluar perkawinan setelah pengesahan/pengakuan status anak. 

Penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu penilititian yang memaparkan 

berbagai data yang diperoleh dari hasil pengamatan dan wawancara, sedangkan 

metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Metode analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan metode interaksi dengan tahap-tahap analisis data adalah 

mengumpulkan data, reduksi data, analisis dan penyajian data, verifikasi data.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa agar anak luar kawin mempunyai 

hubungan keperdataan dengan kedua orang tuanya. Menurut hukum Islam anak luar 

kawin tidak dapat diakui sehingga anak luar kawin dalam hukum Islam hanya 

mempunyai hubungan keperdataan dengan ibu dan keluarga ibunya. Sedangkan 

dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata) anak luar kawin akan 

mempunyai hubungan keperdataan dengan orang tuanya maka anak luar kawin harus 

diakui oleh ayah dan ibunya atau dengan kata lain ayah dan ibunya harus melakukan 

tindakan pengakuan sesuai dengan Pasal 280 KUHPerdata dan status hak waris anak 

luar nikah menurut Hukum Islam hanya mempunyai hubungan saling mewaris 

dengan ibunya dan keluarga dari pihak ibunya. 
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ABSTARCT 

 In the last few years in Indonesia, in particular, it has begun to bloom with 

raids and the closure of neighborhoods suspected of being places of prostitution, this 

place is the location for an adulterous relationship or intimate relationship between a 

woman and a man outside the legal marriage bond either according to religion and 

state, so that not a few of the results of illicit relations in that location resulted in the 

birth of a child, whose father was not known. 

 The purpose of this study was to determine the position/status of children 

out of wedlock regarding the ratification/recognition of the child's status according to 

the decision Number xxx/Pdt.P/2014/PA.Smg and also to determine the 

position/inheritance rights of children outside of marriage after the 

ratification/recognition of the child's status. 

. This research is a qualitative descriptive research that describes various data 

obtained from observations and interviews, while the data collection methods used in 

this study are observation, interviews, and documentation. The data analysis method 

in this study uses the interaction method with the stages of data analysis, namely 

collecting data, reducing data, analyzing and presenting data, and verifying data. 

 The results of the study indicate that children out of wedlock have a civil 

relationship with their parents. According to Islamic law, children out of wedlock 

cannot be recognized so that children out of wedlock in Islamic law only have civil 

relations with the mother and her mother's family. Whereas in the Civil Code 

(KUHPerdata) children out of wedlock will have a civil relationship with their 

parents, the child out of wedlock must be recognized by the father and mother or in 

other words, the father and mother must take action in accordance with Article 280 of 

the Civil Code and the status of rights. Inheritance of a child out of wedlock 

according to Islamic law only has an inherited relationship with his mother and his 

mother's family. 
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